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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari seluruh aktivitas 

manajemen perusahaan di setiap periodenya, serta juga sebagai alat bagi 

penggunanya untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan, nilai 

kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan, dan juga sebagai salah satu dasar 

pengambilan keputusan ekonomis. Oleh karenanya laporan keuangan yang 

dihasilkan suatu perusahaan harus berkualitas dan dapat dipertanggung-

jawabkan.  

Dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan, dibutuhkan peran penting dari manajemen, namun 

demikian manajemen seringkali melakukan praktik manipulasi angka-angka di 

dalam laporan keuangan sesuai dengan kepentingannya.  

Standar Akuntansi Keuangan dengan menggunakan prinsip accrual 

basis, memungkinkan suatu perusahaan mengatur laba pada laporan 

keuangannya dengan memilih metode-metode akuntansi yang dianggap sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Proses pengaturan laba oleh perusahaan sesuai dengan kepentingan 

perusahaan inilah yang sering disebut dengan manajemen laba. Manajemen 

melakukan pengaturan dalam pelaporan keuangan dengan sedemikian rupa 

sehingga berpengaruh terhadap besarnya nilai laba. Menurut (Fischer & 

Rosenzweig, 1995), manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer yang 

menaikkan (menurunkan) laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi 

tanggungjawabnya, namun tidak berkaitan dengan kenaikan (penurunan) 

profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Tindakan yang dilakukan 

dengan sengaja dalam batasan standard atau aturan, untuk mengarah pada 

suatu tingkat yang diinginkan atas laba yang dilaporkan disebut Earning 

Management (Assih dan Gudono, 2000), dikutip dari artikel “Sarjana 

Ekonomi” pada link: https://sarjanaekonomi.co.id/manajemen-laba/. 
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Kecenderungan untuk menghasilkan kualitas laba yang tinggi memicu 

manajemen untuk memilih kebijakan dan menerapkan metode akuntansi yang 

dapat memberikan informasi laba yang lebih baik dan disesuaikan dengan 

tujuan mereka. Manajer cenderung menggunakan pertimbangan (judgment) 

dalam pelaporan keuangan untuk memanipulasi besaran laba kepada beberapa 

stakeholders tentang kinerja ekonomi perusahaan dan mempengaruhi hasil 

kontrak yang bergantung pada informasi akuntansi yang dilaporkan (Healy & 

Wahlen, 1999). Pertimbangan yang dilakukan manajer dapat memicu 

terjadinya manipulasi data dengan cara perataan laba (income smoothing) 

yang merupakan salah satu bentuk dari indikasi terjadinya manajemen laba.  

 Dalam beberapa literasi masih terdapat perbedaan pendapat mengenai 

boleh atau tidaknya tindakan manajemen laba, karena dalam berbagai 

pandangan menilai itu sebuah tindakan fraud karena disengaja. The National 

Association of Certified Fraud Examiners mendefinisikan fraud/ kecurangan 

keuangan sebagai kesengajaan, penyalahsajian yang direncanakan, atau 

penyembunyian fakta-fakta material, atau data akuntansi, yang menyebabkan 

kesalahan yang menyebabkan pengguna laporan mengubah atau mengganti 

keputusannya, dikutip dari website Association of Certified Fraud Examiners 

pada link:  https://www.acfe.com/fraud-101.aspx. 

Tuanakotta (2013) mendeskripsikan pengertian fraud sebagai perbuatan 

yang melawan hukum, perbuatan yang mengandung unsur kesengajaan,  niat 

jahat, penipuan, penyembunyian, dan penyalahgunaan kepercayaan, serta 

perbuatan tersebut bertujuan mengambil keuntungan haram (illegal advantage) 

yang bisa berupa uang, barang/harta, jasa, dan lain-lain. Dari dua deskripsi 

tersebut dapat dimengerti bahwa manajemen laba bukan merupakan tindakan 

fraud, ketika tidak bertentangan dengan hukum dan masih dalam kerangka 

Prinsip Akuntansi yang berlaku untuk umum (PABU)   

Teori fraud triangle yang dikembangkan oleh Cressey (1953) dibagi 

menjadi 3 faktor motivasi yaitu pressure (tekanan), opportunity (kesempatan) 

dan rationalitation (rasionalisasi). Albrecht et al (2011) menjelaskan bahwa 

salah satu faktor tekanan adalah tekanan keuangan (financial pressure). 
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Perusahaan dengan kondisi leverage atau beban hutang yang tinggi akan 

mendorong manager untuk  memanipulasi laba nya, sehingga kondisi 

keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan terlihat baik baik saja. 

Factor peluang/ opportunity terjadinya fraud, menurut Albrecht (2011) juga 

terjadi karena lemahnya pengawasan dalam mencegah kecurangan. 

Perusahaan yang mempunyai Free cash flow dalam jumlah besar dan tidak ada 

pengawasan internal yang kuat akan beresiko terhadap fraud. Rasionalisasi 

dalam teori fraud menjelaskan bahwa pelaku fraud akan berupaya melakukan 

pembenaran terhadap apa yang telah dilakukan. Seorang manager ketika 

mengetahui perusahaannya tidak memperoleh laba akan berupaya 

memanipulasi laporan keuangannya sehingga memperoleh laba, dan ia akan 

menjelaskan bahwa laba yang diperoleh adalah hal yang wajar karena upaya 

perusahaan dalam satu periode . Oleh karenanya dalam penelitian ini akan 

memproksikan factor teori fraud triangle kedalam faktor keuangan, yang 

terdiri dari free cashflow yang merupakan proxy dari opportunity/ peluang, 

leverage yang merupakan proxy dari pressure/ tekanan dan profitabilitas 

sebagai proxy rasionalisasi.   

Praktik manajemen laba dapat dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya 

Free cash flow perusahaan, financial leverage, profitabilitas perusahaan, dan 

berbagai faktor lainnya. Free cash flow atau sering disebut dengan arus kas 

bebas suatu perusahaan dapat membuka peluang bagi manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Manajer suatu perusahaan yang memiliki arus 

kas bebas dalam jumlah yang besar mempunyai kesempatan mengelola aliran 

kas bebas tersebut sesuai kepentingan pribadinya, ataupun aliran kas bebas 

berpeluang disalahgunakan dengan menginvestasikan aliran kas bebas tersebut 

pada proyek yang tidak menguntungkan atau proyek yang terlalu berisiko 

yang dapat merugikan perusahaan. Manajemen dari perusahaan-perusahaan ini 

bertindak oportunis untuk mendapatkan keuntungan pribadi, dan cenderung 

untuk terlibat dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan, dan 

menyalahgunakan dana (Bukit & Iskandar, 2009). Mereka cenderung 
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melakukan kegiatan yang dapat menguntungkan kepentingan pribadinya 

hingga terkadang merugikan perusahaan. 

Financial leverage perusahaan juga dianggap sebagai salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi tindakan manajer melakukan manajemen laba. 

Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar 

aset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang. 

Perusahaan dengan rasio kepemilikan  asset nya lebih besar dibiayai dengan 

hutang, cenderung berkeinginan menaikkan jumlah labanya, hal ini dilakukan 

karena timbulnya beban bunga yg ditanggung  akibat leverage atau hutang 

yang dimilikinya. 

Dimarcia dan Krisnadewi (2016) melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh leverage perusahaan terhadap manajemen laba. 

Hasilnya menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Purnama 

(2017), dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa leverage juga tidak 

berpengruh terhadap manajemen laba. Namun diperoleh hasil yang berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlambang, Halim dan Haryetti 

(2017), yang melakukan penelitian mengenai pengaruh leverage keuangan 

perusahaan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nasution, Nazar dan Aminah (2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial leverage mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.  

Faktor keuangan lain  yang dapat mepengaruhi tindakan manajemen 

laba yaitu profitabilitas perusahaan. Penelitian Purnama (2017) pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 

2010 hingga 2015, menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Penelitian Lestari dan Wulandari (2018) 

memperoleh hasil bahwa profitabilitas dengan pengukuran ROA dan ROE 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perbankan yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2016-2017.  
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Penelitian Wardani dan Isbela (2017) terhadap perusahaan manufaktur 

sector industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2016, menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya manajemen laba. Sebagaimana tujuan utama 

didirikannya suatu perusahaan adalah memperoleh laba sebesar mungkin 

dengan sumber daya atau asset yang seminimal mungkin. Dengan rasio 

profitabilitas bernilai positif, maka pembaca laporan keuangan akan 

beranggapan sebagai hal yang wajar, karena tujuan bisnis perusahaan adalah 

menghasilkan laba. 

Dalam penelitian ini juga akan membahas peran dan efektifitas 

Corporate Governance (tata kelola perusahaan) dalam mengawasi manajemen 

sebagai pengelola perusahaan (agen) terhadap tindakan manajemen laba 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di sektor perbankan 

perlu dilakukan secara efektif, hal ini karena sektor perbankan mengelola dana 

dari nasabah yang harus dipertanggungjawabkan baik. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) selaku pengawas perbankan telah membuat beberapa regulasi tentang 

penerapan Good Corporate Governance, sehingga pengelolaan bank dapat 

dilakukan dengan baik dan terhindar dari adanya fraud, maupun potensinya 

yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. Dalam penelitian ini, 

GCG diharapkan bisa mencegah atau menekan terjadi nya manajemen laba 

pada bank.  

Penelitian yang dilakukan Herlambang, Halim dan Haryetti (2017) 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Free cash flow terhadap manajemen 

laba, pengaruh Financial Leverage terhadap manajemen laba, Good Corporate 

Governance sebagai variabel pemoderasi pengaruh Free cash flow dan 

pengaruh Financial Leverage terhadap manajemen laba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Good Corporate Governance tidak memoderasi 

pengaruh Free cash flow terhadap Manajemen laba, dan Good Corporate 
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Governance memperlemah pengaruh Financial Leverage terhadap Manajemen 

Laba secara signifikan. 

Berdasarkan adanya perbedaan  hasil penelitian terdahulu, maka 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan guna mengetahui 

pengaruh faktor keuangan dilihat dari perspektif fraud triangle terhadap 

manajemen laba dengan dimoderasi oleh Good Corporate Governance 

(GCG). Dimana perspektif fraud triangle diwakili oleh variable free cashflow 

dari sisi opportunity / kesempatan, leverage dari sisi pressure/ tekanan dan 

profitabilitas perusahaan dari sisi rationalization/ rasionalisasi. Pemilihan 

perspektif fraud triangle dilakukan karena motivasi seseorang melakukan 

manajemen laba bisa dilatarbelakangi oleh ketiga factor tersebut. Selain itu 

teori fraud triangle yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey 1950 

merupakan teori awal yg memotivasi seseorang melakukan fraud, yang 

kemudian teori fraud berkembang menjadi diamond dan pentagon, dikutip dari 

(Schuchter & Levi, 2016) 

Manajemen laba terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara 

pemilik/ pemegang saham yang sering disebut dengan principal, dengan 

pengelola perusahaan (direksi, manager dan struktur manajemen lainnya) yang 

dikenal sebagai agen. Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam teori Agensi.  

(W et al., 2015) menyebutkan bahwa didalam teori agency terdapat 2 

kepentingan yang berbeda, antara agent dan principal. Agen berusaha untuk 

mendapatkan keuntungan sebesar besarnya untuk kepentingannya sendiri, di 

sisi lain principal memiliki kepentingan untuk mengembangkan perusahaan 

yang dimiliki. Namun dalam hal ini, agent lebih diuntungkan karena agen 

memiliki informasi yang lebih lengkap daripada principal, karena keuntungan 

ini manajemen (Agent) memiliki kesempatan yang lebih besar dalam 

mengendalikan perusahaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Apakah free cashflow berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah  leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh free 

cashflow terhadap manajemen laba? 

5. Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh leverage 

terhadap manajemen laba? 

6. Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh profitabilitas 

perusahaan terhadap manajemen laba? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh free cashflow  terhadap manajemen laba. 

2. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 

3. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap 

manajemen  laba. 

4. Untuk menganalisis pengaruh free cashflow terhadap manajemen laba, 

dengan dimoderasi Good Corporate Governance 

5. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen laba, dengan 

dimoderasi Good Corporate Governance 

6. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba, 

dengan dimoderasi Good Corporate Governance 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain yaitu: 

1. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah kajian literatur 

terkait pengaruh faktor keuangan dari perspektif teori Fraud triangle yang 

mempengaruhi manajemen laba, dengan di moderasi oleh Good 

Corporate Governance. 
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2. Bagi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah wawasan dan 

juga tambahan pengetahuan terkait pengaruh faktor keuangan dari 

perspektif teori Fraud triangle yang mempengaruhi manajemen laba, 

dengan di moderasi oleh Good Corporate Governance  

3. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan oleh penelitian 

selanjutnya, mengenai pengaruh faktor keuangan dari perspektif teori 

Fraud triangle yang mempengaruhi manajemen laba, dengan di moderasi 

oleh Good Corporate Governance 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini membahasa mengenai pengaruh factor keuangan dengan 

pendekatan teori Fraud triangle terhadap manajemen laba, dengan dimoderasi 

oleh Good Corporate Governance. Sistematika penulisan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi 5 bagian yaitu: 

BAB I  : Pendahuluan, yang meliputi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II  : Kajian Teori, yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran teoritis 

BAB III  :  Metode Penelitian, yang meliputi desain penelitian, jenis dan teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, dan teknik analisa data 

BAB IV  :  Hasil dan Pembahasan, meliputi hasil penelitian, analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian  

BAB V  : Penutup, meliputi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 

 




